
i 
 

TUGAS AKHIR 

 

EVALUASI SISTEM PENYALIRAN TAMBANG DI PIT YARDER 

TAMBANG BATUBARA PT. KALIMANTAN PRIMA PERSADA 

JOBSITE BDMA KECAMATAN MALINAU SELATAN  

KABUPATEN MALINAU PROVINSI  

KALIMANTAN UTARA 

 

 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Teknik 

 

 

 

 

 

EL HARISAF TAUFIK 

NIM 2014/14137072 

 

 

PROGRAM STUDI S1 TEKNIK PERTAMBANGAN 

JURUSAN TEKNIK PERTAMBANGAN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2019



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

iv 
 

BIODATA 

A. Data Diri 

Nama Lengkap : El Harisaf Taufik 

BP/NIM :  2014/14137072 

Tempat/Tanggal Lahir : Sungai Sirah/03Juli 1996 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Nama Bapak : M. Taufik, S.Pd.,M.M. 

Nama Ibu : Eli Sumitri 

Jumlah Bersaudara : 4 Bersaudara 

Alamat Tetap : Sugai Sirah Nagari Pilubang Kecamatan Sungai 

Limau Kabupaten Padang Pariaman 

Telp./HP : 082284963011 

B .  Data Pendidikan 

Sekolah Dasar : SD Negeri 1 Sungai Limau 

SLTP/Sederajat : SMP Negeri 1 Sungai Limau 

SLTA/Sederajat : SMA Negeri 1 Kota Pariaman 

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Padang (Teknik Pertambangan) 

C .  Tugas Akhir 

Tempat Penelitian : PT. Kalimantan Prima Persada 

Tanggal Penelitian : 20 Maret 2018 – 20 Mei 2018 

Tanggal Sidang :  1 Februari 2019 

Topik Studi Kasus : Evaluasi Sistem Penyaliran Tambang di Pit Yarder 

Tambang Batubara PT. Kalimantan Prima Persada 

Jobsite BDMA Kecamatan Malinau Selatan 

Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara. 

     

        Padang,     Februari 2019 

 

 

            El Harisaf Taufik 

                   NIM. 14137072 



 
 

v 
 

ABSTRAK 

El Harisaf Taufik : Evaluasi Sistem Penyaliran Tambang di Pit Yarder 

Tambang Batubara PT. Kalimantan Prima Persada 

Jobsite Bdma Kecamatan Malinau Selatan Kabupaten 

Malinau Provinsi Kalimantan Utara 

 

Air yang masuk ke lokasi penambangan batubara sebagian besar berasal 

dari air hujan, yang mana pada saat curah hujan tinggi menyebabkan adanya 

genangan air pada front penambangan. Selain itu rencana kemajuan tambang 

akan  mengakibatkan bergesernya front penambangan yang semakin mendekati 

arah sump yang ada sekarang, sehingga dibutuhkannya perencanaan ulang 

dimensi sump agar kegiatan penambangan tetap berjalan optimal. Serta 

diperlukan juga perhitungan kebutuhan pompa dan pipa, dimensi saluran terbuka 

yang mampu untuk mengalirkan air dari sump menuju KPL serta dimensi KPL 

itu sendiri.  

Curah hujan rencana diolah menggunakan Metode Gumbell. Sedangkan 

penentuan intensitas hujan dengan Metode Monnonobe yang nantinya akan 

digunakan untuk memperoleh debit air limpasan yang masuk ke lokasi tambang. 

Sehingga dapat ditentukan dimensi sump kebutuhan pompa, dimensi saluran 

terbuka serta dimensi KPL. 

Daerah tangkapan hujan Tambang Batubara PT Kalimantan Prima 

Persada Jobsite BDMA pada Pit Yarder seluas 65,57 hektar. Kapasitas maksimal 

sump untuk menampung air limpasan dan air tanah adalah sebesar 116.254,23 m
3
. 

Sistem pemompaan yang dilakukan menggunakan pipa HDPE dan pompa yang 

digunakan adalah pompa sentrifugal Multiflow  420 EX-HV yang memiliki head 

maksimum 220 meter serta debit pompa maksimum sebesar 430 liter/detik 

sebanyak satu unit. Hasil dari pemompaan dialirkan menuju saluran terbuka 

untuk kemudian diendapkan pada kolam pengendapan lumpur (KPL) dengan 

kapasitas seluruh kompartemen KPL sebesar 10.784 m
3
. 

 

Kata Kunci: Sump, Pompa, Saluran Terbuka, KPL, Catchment Area 
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ABSTRACT 

El Harisaf Taufik : Evaluation of the Mine Distribution System at the Pit 

Yarder of Coal Mine PT. Kalimantan Prima Persada 

Jobsite Bdma Malinau Selatan District Malinau 

District, North Kalimantan Province 

 

The water that goes to the location of  the mining is largely derived from 

rainwater, which, at the time a high rainfall season cause the puddle on the mining 

front. Besides that the plan of the progress of the mine will cause in shifting 

mining front closer to the direction of sump. Because of that would require the re-

planning for mine sump dimensions to keep mining activity running optimally. 

Beside that also required the calculation of pump, pipes, open channel dimension 

that is able to flow water to the KPL and KPL dimension itself.  

 The rainfall plan processed using Gumbell Method. While the 

determination of the intensity of the rain with Monnonobe method that will be 

used to obtain discharge water runoff. So that it can be specified sump dimensions 

pump needs, open channels dimensions and KPL dimension.  

 Catchment area in Yarder pit PT. Kalimantan Prima Persada Jobsite 

BDMA, as large as 65,57 hectares. Maximum capacity sump to collect water 

runoff and groundwater amounted to 116.254,23 m
3
. Pumping systems were 

performed using HDPE pipes and pumps used is a centrifugal pump Multiflow 

MF-420 EXHV, which has a maximum head 220 meter and pump discharge to a 

maximum of 430 liters / sec as a single unit. Results of pumping flowed into an 

open channel for later deposited on the mud settling ponds (KPL) with a 

maximum volume of 10.784 m
3
. 

 

Keywords: Sump, Pump, Open Channel, KPL,Catchment Area 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertambangan adalah suatu kegiatan pengambilan dan pemanfaatan 

endapan bahan galian yang bernilai ekonomis dengan memiliki beberapa 

tahapan yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, 

konstruksi, eksploitasi, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan 

penjualan serta pasca tambang. Salah satu dari endapan bahan galian itu 

adalah batubara. Batubara adalah batuan sedimen organik sisa-sisa tumbuhan 

dan terbentuk melalui pengendapan yang memiliki unsur utama karbon, 

hidrogen dan oksigen.  

Salah satu perusahan pertambangan batubara yang bergerak dalam 

bidang mining contraktor adalah PT. Kalimantan Prima Persada.                 

PT. Kalimantan Prima Persada Jobsite BDMA menjalin kerja sama dengan       

PT. Mitrabara Adiperdana dan PT. Baradinamikan Mudasukses yang berlokasi 

di Desa Loreh, Kecamatan Malinau Selatan, Kabupaten Malinau, Provinsi 

Kalimantan Utara. Dalam kegiatan penambangan batubara, PT. Kalimantan 

Prima Persada Jobsite BDMA menggunakan metode penambangan open pit.  

Metode open pit yang digunakan oleh PT. Kalimantan Prima Persada 

Jobsite BDMA menyebabkan terbukanya cekungan yang luas sehingga sangat 

potensial untuk menjadi daerah tampungan air, baik yang berasal dari air 

limpasan permukaan maupun air tanah. Pada cuaca ekstrim yang 

menimbulkan curah hujan yang tinggi, maka air yang berasal dari air limpasan 

akan menggenangi lantai dasar sehingga berpotensi menyebabkan genangan-
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genangan air, berlumpurnya front dan hauling road penambangan yang 

berakibat terhentinya produksi untuk sementara waktu. 

Pit Yarder merupakan salah satu lokasi penambangan di PT. 

Kalimantan Prima Persada Jobsite BDMA, untuk mengeluarkan air di Pit 

Yarder sebelumnya dialirkan ke Pit Paus yang saat itu tidak dilakukan 

kegiatan penambangan lagi, setelah dilakukan evaluasi lagi oleh perusahaan 

ternyata sumberdaya di pit tersebut masih bernilai ekonomis. Oleh karena itu 

perlu dilakukan perencanaan untuk memindahkan sistem penyaliran dari sump 

Pit Yarder menuju saluran terbuka yang akan mengalirkan air menuju KPL. 

Pompa yang digunakan pada sistem penyaliran sebelumnya yaitu 

Pompa MF-420 EX dan Pipa HDPE 12 Inch PN 16 dengan inside diameter 

Pipa 251,80 mm, untuk perencana sistem penyaliran tambang selanjutnya 

menggunakan Pompa MF–420 EX-HV dan Pipa HDPE 14 Inch PN 16 dengan 

inside diameter Pipa 283,80 mm. 

Berdasarkan beberapa referensi jurnal yang telah penulis baca dapat 

disimpulkan bahwa sistem penyaliran tambang dapat mempengaruhi aktivitas 

penambangan salah satunya kegiatan produksi. Dimana, target produksi dapat 

tercapai atau tidak tergantung dari sistem penyaliran yang digunakan. Apabila 

sistem penyaliran yang digunakan tidak berjalan dengan baik maka front kerja 

berpotensi tergenang sehingga mengganggu kegiatan produksi. 

Seiring kemajuan penambangan di Pit Yarder mengakibatkan luasan 

catchment area pada lokasi tersebut semakin luas. Hal ini dapat 

mempengaruhi besarnya nilai debit limpasan permukaan. Luasan sump 
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sebelumnya adalah seluas 3.362,37 m², dengan adanya kemajuan tambang 

perlu dilakukan penambahan ukuran sump supaya bisa menampung debit 

limpasan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengangkat judul “Evaluasi 

Sistem Penyaliran Tambang di Pit Yarder Tambang Batubara PT. 

Kalimantan Prima Persada Jobsite BDMA Kecamatan Malinau Selatan 

Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Dimensi sump yang kecil di Pit Yarder penambangan PT. Kalimantan 

Prima Persada. 

2. Bergesernya front penambangan sehingga dibutuhkan perencanaan sump 

pada Pit Yarder. 

3. Diperlukan perhitungan dimensi sump untuk menampung debit limpasan. 

4. Diperlukan perhitungan kebutuhan pompa dan pipa untuk mengalirkan air 

dari sump menuju permukaan tambang. 

5. Diperlukan perhitungan dimensi saluran terbuka untuk mengalirkan air 

dari outlet pemompaan menuju KPL. 

6. Diperlukan perhitungan dimensi KPL untuk mengendapkan hasil 

pemompaan pada Pit Yarder. 
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C. Batasan Masalah 

Penelitian dilakukan dengan memberikan batasan terhadap masalah 

yang akan diteliti. Adapun batasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada lokasi penambangan Jobsite BDMA PT. 

Kalimantan Prima Persada Kecamatan Malinau Selatan Kabupaten 

Malinau Provinsi Kalimantan Utara. 

2. Sistem penyaliran tambang yang dibahas meliputi bentuk dan ukuran 

sump, saluran terbuka, serta kebutuhan pompa. 

D. Rumusan Masalah 

Hal-hal  yang  perlu  dikaji  dan  diteliti  serta  menjadi  perumusan  

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk dan ukuran dimensi sump aktual di Pit Yarder PT. 

Kalimantan Prima Persada pada bulan april tahun 2018? 

2. Bagaimana bentuk dan ukuran dimensi saluran terbuka aktual di Pit 

Yarder PT. Kalimantan Prima Persada pada bulan april tahun 2018? 

3. Bagaimana bentuk ukuran dimensi KPL aktual PT. Kalimantan Prima 

Persada pada bulan april tahun 2018? 

4. Bagaimana bentuk ukuran dimensi sump rancangan yang ideal untuk Pit 

Yarder PT. Kalimantan Prima Persada? 

5. Berapa jumlah pompa dan spesifikasi pompa yang efisien untuk 

mengeluarkan air dari sump pada Pit Yarder PT. Kalimantan Prima 

Persada?  
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6. Bagaimana bentuk dan ukuran dimensi saluran terbuka yang ideal untuk 

mengalirkan air dari outlet pemompaan menuju KPL? 

7. Bagaimana bentuk dan ukuran dimensi kolam pengendapan lumpur yang 

ideal untuk mengendapkan lumpur hasil pemompaan dari sump di Pit 

Yarder PT. Kalimantan Prima Persada? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengungkap bentuk dan ukuran dimensi sump aktual di Pit Yarder PT. 

Kalimantan Prima Persada pada bulan april tahun 2018? 

2. Mengungkap bentuk dan ukuran dimensi saluran terbuka aktual di Pit 

Yarder PT. Kalimantan Prima Persada pada bulan april tahun 2018? 

3. Mengungkap bentuk dan ukuran dimensi KPL aktual PT. Kalimantan 

Prima Persada pada bulan april tahun 2018? 

4. Mendapatkan bentuk dan ukuran dimensi sump ideal untuk Pit Yarder PT. 

Kalimantan Prima Persada? 

5. Mendapatkan jumlah pompa dan spesifikasi pompa yang efisien untuk 

mengeluarkan air dari sump pada Pit Yarder PT. Kalimantan Prima 

Persada?  

6. Mendapatkan bentuk dan ukuran dimensi saluran terbuka ideal untuk 

mengalirkan air dari outlet pemompaan menuju KPL?  
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7. Mendapatkan bentuk dan ukuran dimensi kolam pengendapan lumpur 

ideal untuk mengendapkan lumpur hasil pemompaan dari sump di Pit 

Yarder PT. Kalimantan Prima Persada? 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

 Manfaat penulisan ini bagi penulis yaitu dapat mengaplikasikan 

teori-teori yang telah dipelajari pada saat perkuliahan dan meningkatkan 

kemampuan serta keterampilan dalam menganalisis suatu masalah serta 

dapat menuangkan ide-ide kritis dalam bentuk karya tulis ilmiah. 

2. Bagi Mahasiswa 

 Manfaat penulisan ini bagi mahasiswa adalah dapat menjadi data 

dalam melakukan penelitian selanjutnya serta menjadi bahan referensi 

penulisan. 

3. Bagi Perusahaan 

 Manfaat penulisan ini bagi perusahaan adalah sebagai bahan 

pertimbangan saran dan masukan bagi pihak PT. Kalimantan Prima 

Persada.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dimensi sump aktual Pit Yarder berbentuk trapesium dengan sudut 60
 o

, 

panjang permukaan 57,99 m, lebar permukaan 57,99 m, panjang dasar 

sumuran 54,52 m, lebar dasar sumuran 54,52 m, kedalaman 3 m dengan 

kapasitas volume sump 9.502 m
3
. 

2. Dimensi saluran terbuka aktual berbentuk trapesium dengan sudut 60
o
, 

kedalaman saluran (h) 0,51 m, kedalaman aliran (d) 0,41 m, panjang sisi 

luar saluran (a) 0,59 m, lebar dasar saluran (b) 0,71 m, dan lebar atas 

saluran (B) 1,30 m. 

3. Dimensi Kolam  pengendapan lumpur aktual 

a. Lebar atas kolam  = 50 m 

b. Lebar bawah kolam = 48 m 

c. Panjang atas kolam  = 56 m 

d. Panjang bawah kolam = 54 m 

e. Lebar atas penyekat  = 5  m 

f. Lebar bawah penyekat  = 7 m 

g. Panjang atas penyekat = 50 m 

h. Panjang bawah penyekat = 50 m 

i. Banyak kompartment  = 3 

j. Lebar atas masing-masing kompartment     = 15 m 
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k. Lebar bawah masing-masing kompartment = 12 m 

l. Banyak penyekat    = 2 

m. Kedalaman kolam (d)    = 5 m 

n. Kedalaman aliran (h)   = 4 m 

o. Kapasitas seluruh kompartemen  = 10.784 m
3
 

p. Kapasitas tiap kompartemen  = 2.748 m
3
 

4. Rekomendasi rancangan bentuk dan ukuran sump yang optimal untuk 

menampung debit air yang masuk pada  Pit yarder  yaitu berbentuk 

trapesium dengan sudut 60
o
, luas permukaan sump 156 m x 156 m, dasar 

sump 150 m x 150 m, kedalaman sump 5 m serta kapasitas tampung 

keseluruhan 116.254,23 m
3
. 

5. Pompa yang digunakan adalah pompa sentrifugal Multiflow MF-420 EX-

HV yang memiliki head maksimum 220 meter serta debit pompa 

maksimum sebesar 430 liter/detik. Head pompa yang didapat adalah 

sebesar 64,604 m serta debit pompa 0,139979 m
3
/detik, maka berdasarkan 

grafik pompa didapatkan putaran mesin sebesar 930 rpm dengan efisiensi 

68%. 

6. Rekomendasi rancangan bentuk dan ukuran saluran terbuka setelah 

dilakukan perhitungan maka diperoleh lebar dasar (b) 1,15 m, lebar 

permukaan (B) 2,42 m, kedalaman saluran (h) 1,1 m, kedalaman aliran (d) 

1 m dan debit yang masuk kedalam saluran sebesar 0,784 m
3
/detik. 

7. Rancangan dimensi kolam pengendapan lumpur MA yang telah dibuat 

sudah efisien dengan volume 10.784 m
3
. Volume kolam pengendapan 
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lumpur ini dapat menampung air sump dari Pit Yarder dan sump Pit 

Selatan. 

B. Saran 

1. Dalam merencanakan suatu sistem penyaliran tambang, perusahaan 

sebaiknya mempertimbangkan kondisi ekstrim yang terjadi berupa curah 

hujan yang tinggi. 

2. Perlu adanya perencanaan sistem penyaliran tambang untuk kemajuan 

penambangan tahun-tahun berikutnya. 

3. Perlu adanya perawatan saluran terbuka dan kolam pengendapan lumpur 

secara teratur, agar saluran terbuka dan kolam pengendapan lumpur dapat 

berfungsi dengan baik dan optimal. 

4. Pada saat proses penggalian, sebaiknya memperhatikan kemiringan lantai 

bukaan tambang sehingga air dapat mengalir dengan baik menuju sump 

agar tidak terjadi genangan air pada lantai bukaan tambang. 
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